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Pendahuluan
❑ Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berperan dalam pembentukan

pengetahuan dan karakter siswa.

❑ Masa remaja (15–18 tahun) merupakan fase perkembangan penuh perubahan fisik, 
emosi, dan sosial.

❑ Remaja sering mengalami kesulitan mengendalikan emosi dan perilaku.

❑ Jika tidak dikelola dengan baik, dapat memunculkan perilaku agresif di lingkungan
sekolah.
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Pendahuluan

• Fenomena di Sekolah

• Berdasarkan wawancara dengan guru BK SMK X: 
• Siswa laki-laki sering berkata kasar, mengejek, hingga berkelahi. 

• Siswi cenderung melakukan agresif verbal dan konseptual
(menggunjing, menyindir, menyebar isu). 

• Perilaku agresif meningkat dalam beberapa waktu terakhir. 

• Menjadi perhatian pihak sekolah karena mengganggu iklim
belajar.
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Pendahuluan
Perilaku Agresif

• Aspek Perilaku Agresif

• Faktor Penyebab Perilaku Agresif

• Dampak Perilaku Agresif

Kontrol Diri

• Aspek Kontrol Diri

Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Agresif

• Siswa dengan kontrol diri rendah cenderung mudah marah dan 
impulsif.

• Siswa dengan kontrol diri tinggi lebih mampu mengelola emosi

• Semakin baik kontrol diri, semakin rendah perilaku agresif
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Pendahuluan

Penelitian Terdahulu

• Terdapat hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dan 
perilaku agresif.

• Rendahnya kontrol diri berkaitan dengan tingginya agresivitas
pada remaja.

• Kontrol diri menjadi faktor dominan dalam menekan perilaku
agresif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan signifikan antara

kontrol diri dengan perilaku agresif pada siswa

kelas XI di SMK X?
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Metode

Jenis Penelitian
Menggunakan metode

kuantitatif dengan jenis

penelitian korelasional

Teknik Analisis

Data
Menggunakan korelasi

product moment, 

dengan menggunakan

bantuan program 

JASP

Teknik Pengumpulan

Data
2 Skala psikologi model 

Likert

1. Skala Kontrol Diri

2. Skala Perilaku Agresif

Reliabilitas Skala

1. Skala kontrol diri = 

0.922

2. Skala perilaku agresif

= 0.947

Populasi & Sampel
Populasi Siswa SMK X 

kelas XI dengan jumlah

138 siswa

Sampel 110 subyek, 

ditentukan dengan tabel

Krejcie & Morgan
Teknik Sampling

Simple Random Sampling
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Hasil
Tabel Demografi Uji Normalitas Uji Hipotesis

Jenis Kelamin
Jumlah

Partipasi
Persentase

Perempuan 89 81%

Laki-laki 21 19%

Jumlah 110 100%

Usia

16 Tahun 38 35%

17 Tahun 68 62%

18 Tahun 4 4%

Jumlah 110 100%

Jurusan

XI/ Keperawatan 20 18%

XI/ Akutansi 15 14%

XI/ Farmasi 27 25%

XI/Desain

Komunikasi

Visual

26 24%

XI/ Animasi 22 20%

Jumlah 110 100%

Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality

Shapiro-Wilk p

0.960 < .001

Uji Linieritas

Spearman's Correlations

Spearman's rho p

Kontrol Diri - Perilaku

Agresif
-0.782 < .001

Uji Koefisien Determinasi

Model R R² Adjusted R² RMSE

M₀ 0.000 0.000 0.000 11.871

M₁ 0.721 0.520 0.515 8.267

Kategorisasi

Kategorisasi Jumlah Persentase

Rendah 14 13%

Sedang 84 76%

Tinggi 12 11%

Jumlah 110 100%
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Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada

siswa di lingkungan SMK X. Nilai koefisien korelasi Spearman sebesar -0,782 dengan signifikansi p < 0,001 mengindikasikan 

bahwa hubungan kedua variabel tergolong kuat. Temuan ini menguatkan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki siswa, maka semakin rendah kecenderungan perilaku agresif yang ditampilkan, dan 

sebaliknya. Dengan demikian, kontrol diri merupakan faktor psikologis yang memiliki peran penting dalam mengendalikan 

perilaku agresif pada remaja usia sekolah menengah kejuruan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Akbar et al yang 

menemukan adanya hubungan yang signitikan 

antara kontrol diri dan perilaku agresif pada 

remaja sekolah menengah.

Penelitian lain oleh Cuyunda et al [31] juga 

menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat 

kontrol diri yang rendah cenderung lebih sering 

menampilkan perilaku agresif baik secara 

verbal maupun fisik

Penelitian Pendukung
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Temuan Penting Penelitian

Kontrol diri menjadi faktor psikologis penting dalam membantu
siswa mengelola emosi, menahan impuls, serta

mempertimbangkan konsekuensi sebelum bertindak. penguatan
kontrol diri melalui bimbingan konseling, pembinaan karakter, dan 
pelatihan regulasi emosi berpotensi menjadi strategi efektif untuk

menurunkan perilaku agresif di sekolah.



11

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat Praktis

memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu psikologi, 

khususnya dalam bidang

psikologi perkembangan dan 

psikologi pendidikan, yang 

berkaitan dengan hubungan

antara kontrol diri dan perilaku

agresif. Penelitian ini dapat

memperkaya kajian empiris

mengenai pentingnya kontrol

diri sebagai faktor psikologis

dalam menekan kecenderungan

perilaku agresif pada siswa

sekolah menengah kejuruan.

sebagai bahan masukan dalam

memahami faktor yang 

berhubungan dengan perilaku

agresif siswa, khususnya peran

kontrol diri

Bagi Siswa

Bagi Sekolahmemberikan pemahaman

mengenai pentingnya kontrol

diri dalam mengelola emosi, 

pikiran, dan perilaku sehari-hari. 

Dengan memiliki kontrol diri

yang baik, siswa diharapkan

mampu menahan dorongan

impulsif, mengurangi perilaku

agresif, serta menyelesaikan

konflik dengan cara yang lebih

positif

Bagi Pendidik

memberikan informasi mengenai

pentingnya kontrol diri sebagai

faktor yang berkaitan dengan

perilaku agresif siswa.
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